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Abstract: The number of teachers who complete the class administration is still low. In 
response to this reality, do clinical supervision. This study aims to improve teacher 
competence in administrative management classes. The results showed an increase in the 
number of teachers who complete the class administration through clinical supervision 
conducted MIN Head Mount Pangilun Padang. The number of teachers who complete the 
administrative class in the first cycle of 16 people and the increase in cycle to 23 people. So it 
can be concluded that an increase in the competence of teachers in administrative 
management class, where the number of teachers who complete the class administration has 
reached 92%. 
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Abstrak: Jumlah guru yang lengkap administrasi kelas masih rendah. Menyikapi kenyataan 
tersebut, dilakukan supervisi klinis. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam pengelolaan administrasi kelas. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah guru yang lengkap administrasi kelas melalui supervisi klinis yang 
dilakukan Kepala MIN Gunung Pangilun Kota Padang. Jumlah guru yang lengkap 
administrasi kelas pada siklus I sebanyak 16 orang dan meningkat pada siklus menjadi 23 
orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kompetensi guru dalam 
pengelolaan administrasi kelas, dimana jumlah guru yang lengkap administrasi kelas sudah 
mencapai 92 %. 
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PENDAHULUAN 
Dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia, maka 
pemerintah mewajibkan pendidik memiliki 
empat kompetensi, yaitu kompetensi 
paedagogik, kepribadian, sosial dan 
profesional. Dalam Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen dijelaskan bahwa dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan guru 
berkewajiban merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran (Presiden Republik 
Indonesia, 2005) 
Salah satu bentuk perencanaan dari 
guru sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran adalah membuat 
administrasi kelas. Di sekolah/ madrasah 
kegiatan pembelajaran merupakan 
kegiatan utama. Akan tetapi, kegiatan 
pembelajaran tersebut dalam pelaksanaan 
harus didukung oleh kelengkapan 
administrasi kelas. Untuk itu, guru harus 
melengkapi administrasi kelas yang dapat 
menunjang tugas utama dari guru tersebut.  
Administrasi kelas adalah segala 
usaha yang diarahkan untuk mewujudkan 
suasana belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan serta dapat memotivasi 
siswa untuk belajar dengan baik sesuai 
dengan kemampuan. Atau dapat dikatakan 
bahwa manajemen kelas merupakan usaha 
sadar untuk mengatur kegiatan proses 
belajar mengajar secara sistematis. Usaha 
sadar itu mengarah pada pengaturan ruang 
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belajar, mewujudkan situasi/kondisi proses 
belajar, mengajar dan pengaturan waktu 
sehingga pembelajaran berjalan dengan 
baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai. 
Kelas adalah sebuah ruang di 
lembaga pendidikan yang merupakan 
wadah tempat terjadinya proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan mentransfer ilmu pengetahuan dan 
keterampilan kepada siswa sehingga 
terjadilah perubahan tingkah laku. Agar 
pelaksanaan kegiatannya berjalan sesuai 
dengan tujuan, maka diperlukan pendataan 
terhadap seluruh komponen pembelajaran 
untuk diolah, dan dilaporkan hasilnya 
kepada kepala sekolah yaitu berupa 
administrasi kelas (Rachman, 1999). 
Dengan administrasi/pengelolaan kelas 
yang baik dan menarik dapat mendorong 
siswa untuk belajar dengan baik, yang 
memungkinkan tercapainya hasil yang 
baik pula, dan pada gilirannya dapat 
meningkatkan mutu pendidikan secara 
maksimal.  
Salah satu penyebab sedikitnya 
guru yang membuat administrasi kelas 
adalah kurangnya pemahaman guru 
tentang administrasi kelas tersebut dan 
komponen-komponen yang ada di 
dalamnya. Sehingga guru kelas hanya 
membuat administrasi kelas sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki. Faktor 
motivasi yang rendah dalam mengelola 
administrasi kelas juga menjadi salah satu 
penyebab sedikitnya guru yang membuat 
administrasi kelas. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia supervisi berarti pengawasan 
utama, pengontrolan tertinggi, penyeliaan. 
Sedangkan klinis memiliki arti 
bersangkutan atau berdasarkan 
pengamatan klinik (2002:1107).  
Sedangkan supervisi klinis termasuk 
bagian dari supervisi pengajaran. 
Dikatakan supervisi klinis karena prosedur 
pelaksanaannya lebih ditekankan kepada 
mencari sebab-sebab atau kelemahan yang 
terjadi di dalam proses belajar mengajar, 
dan langsung pula diusahakan bagaimana 
cara memperbaiki kelemahan atau 
kekurangan tersebut (Purwanto, 2004:90) 
Tujuan pembinaan kepala sekolah 
dan supervisi klinis menjadi harapan 
sekolah menjadi lebih baik. Pendekatan 
supervisi klinis (clinical approach) 
diharapkan menjadi acuan kegiatan fungsi 
pembinaan, pemantauan, dan penilaian 
terhadap guru dalam melaksanakan tugas 
di kelas (Supandi, 1996). Siklus supervisi 
yang secara klasikal ada 8 macam tahapan 
klinis yaitu (1) meletakkan hubungan yang 
baik; (2) merencanakan bersama guru; (3) 
merencanakan kegiatan supervisi; (4) 
mengobservasi; (5) menganalisis; (6) 
menganalisis data hasil observasi; (7) 
merencanakan percakapan; (8) 
mengadakan percakapan; dan (9) 
memperbaiki rencana (Cogan dalam 
Sahertia, 1990). 
Dari 9 macam tahapan supervisi 
klinis tersebut dapat di deskripsikan 
sebagai berikut. 1) Meletakkan hubungan 
yang baik. Bahwa antara kepala sekolah 
dan guru terjalin hubungan harmonis, 
saling menyatu dengan yang lain dan 
berkomunikasi secara lancar. 2) 
Merencanakan bersama guru. Bahwa 
sebelum pelaksanaan observasi atau 
penilaian administrasi kelas diadakan 
pertemuan untuk menyepakati untuk 
mengidentifikasi permasalahan. Lalu 
membuat perencanaan observasi 
(tindakan) bersama-sama tentang alat 
penilaian administrasi kelas. 3) 
Merencanakan kegiatan observasi. 
Supervisi klinis membuat perencanaan 
tindakan yang akan diperbaiki tentang 
penilaian.4) mengobservasi. Supervisi 
klinis menindaklanjuti rencana menjadi 
tindakan kegiatan berupa pengamatan 
dalam hal ini masalah penilaian. 5) 
Menganalisis data dari observasi. Dapat 
diartikan menyusun refleksi dan laporan 
hasil observasi tentang penilaian. 6) 
Merencanakan percakapan. Merencanakan 
diskusi, tanya jawab tentang penyusunan 
administrasi kelas yang terdapat RPP, 
silabus, persiapan mengajar, Bank Data 
Siswa (BDS), program semester, buku 
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perkembangan anak didik, buku keuangan, 
buku tamu, buku BP, buku kecakapan 
hidup untuk siswa, dan hasil penilaian 
untuk siswa. 7) Mengadakan percakapan. 
Tindakan percakapan antara kepala 
sekolah dan guru tentang penyusunan 
administrasi kelas. 8) Memperbaiki 
Rencana. Perbaikan rencana tindak tentang 
permasalahan penyusunan administrasi 
kelas, penskoran, dan perbaikan nilai bagi 
guru.  
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
dilakukan berdasarkan perencanaan 
sebelumnya oleh guru kelas terhadap 
kekurangan-kekurangan yang dirasakan 
selama ini dalam pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hopkins.  
Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang mengkombinasikan 
prosedur penelitian dengan tindakan 
substantif, suatu tindakan yang dilakukan 
dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha 
seseorang untuk memahami apa yang 
sedang terjadi, sambil terlibat dalam suatu 
proses perbaikan dan perubahan. (dalam 
Arikunto, 2007 :11) 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian tindakan sekolah 
yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
Penelitian ini dilakukan karena ada guru 
yang belum menyusun administrasi kelas 
dengan baik. Hal tersebut dampak pada 
pencapaian hasil belajar siswa pada di 
kelas. Permasalahan ini ditindaklanjuti 
dengan pertemuan sebagai fungsi supervisi 
klinis pada guru. Hasil ini diterapkan pada 
administrasi di kelas dengan cara mengajar 
pada masing-masing guru. 
Prosedur yang dilaksanakan dalam 
penelitian adalah menggunakan model 
spiral dari Kemmis dan Mc Taggart 
(1998). Siklus model Kemmis dan Mc 
Taggart ini dilakukan secara berulang dan 
berkelanjutan, seperti siklus di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Model Penelitian Tindakan Sekolah Kemmis & Mc Taggart 
(Kemmis dan Taggert, 2006:97) 
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Langkah-langkah pada modul 
siklus Kemmis dan Taggart di atas yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan  refleksi.  
1. Perencanaan tindakan  
Tahap ini mencakup semua 
perencanaan tindakan seperti pembuatan 
administrasi kelas seperti RPP, silabus, 
persiapan mengajar, Bank Data Siswa 
(BDS), program semester, buku 
perkembangan anak didik, buku keuangan, 
buku tamu, buku BP, buku kecakapan 
hidup untuk siswa, dan hasil penilaian 
untuk siswa.  
Dalam tahap ini penulis 
menetapkan seluruh rencana tindakan yang 
akan dilakukan untuk memperbaiki praktik 
penyusunan administrasi kelas yaitu:  
a. Memberikan pembinaan pada guru.  
b. Memberikan contoh cara mengisi 
administrasi.  
c. Menjelaskan administrasi kelas yang 
akan dikerjakan.  
d. Memilih prosedur evaluasi penelitian.  
e. Melaksanakan tindakan.  
f. Menyiapkan administrasi kelas. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini langkah-langkah 
pembelajaran dan tindakan mengacu pada 
perencanaan yang telah dibuat yaitu: 
Menyusun administrasi kelas yang terdiri 
atas RPP, silabus, persiapan mengajar, 
Bank Data Siswa (BDS), program 
semester, buku perkembangan anak didik, 
buku keuangan, buku tamu, buku 
Bimbingan Penyuluhan (BP), buku 
kecakapan hidup untuk siswa, dan hasil 
penilaian untuk siswa. 
 
3. Observasi  
Pada tahap ini terdiri dari 
pengumpulan data serta mencatat kinerja 
guru pada saat pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Observer bertugas 
mengamati kinerja guru dalam penyusunan 
administrasi kelas dengan mengacu pada 
lembar observasi.  
Observasi ini dilakukan oleh 
peneliti yaitu dengan mengamati kinerja 
guru dalam penyusunan administrasi kelas. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah kinerja guru sudah sesuai dengan 
apa yang tercantum dalam lembar 
observasi atau tidak. Sehingga hasil 
observasi dapat diperbaiki pada siklus 
berikutnya.  
 
4. Refleksi  
Refleksi merupakan pengkajian 
hasil data yang telah diperoleh saat 
observasi oleh peneliti, praktekkan dan 
pembimbing. Refleksi berguna untuk 
memberikan makna terhadap proses dan 
hasil (perubahan) yang telah dilakukan. 
Hasil refleksi yang ada dijadikan bahan 
pertimbangan untuk membuat perencanaan 
tindakan dalam siklus selanjutnya yang 
berkelanjutan sampai administrasi kelas 
dinyatakan baik dan berhasil.  
Peneliti akan melakukan refleksi di 
akhir penilaian kinerja guru dengan 
merenungkan kembali secara intensif 
kejadian atau peristiwa yang menyebabkan 
sesuatu yang diharapkan atau tidak 
diharapkan. Refleksi merupakan bagian 
yang sangat penting untuk memahami dan 
memberikan makna terhadap penyusunan 
administrasi kelas yang terjadi dilakukan 
dengan cara sebagai berikut:  
a. Mengecek kelengkapan data 
pengumpulan data yang terjaring 
selama proses tindakan.  
b. Mendiskusikan dan pengumpulan 
data antara kinerja guru dalam 
penyusunan administrasi kelas, 
peneliti atau kepala sekolah 
(pembimbing) berupa hasil nilai 
kinerja guru dalam 
pembuatan/penyusunan administrasi 
kelas, hasil pengamatan, catatan 
lapangan, dan lain-lain.  
c. Penyusunan rencana tindakan 
berikutnya yang dirumuskan dalam 
skenario pembelajaran dengan 
berdasarkan pada analisis data dari 
proses dalam tindakan sebelumnya 
untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang telah dilakukan 
pada siklus I untuk menyusun 
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tindakan yang akan dilakukan pada 
siklus II.  
 
Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Pedoman observasi yang 
dilakukan peneliti, untuk mengamati 
seluruh kinerja guru. Tujuan tindakan 
observasi adalah untuk memperoleh data 
kinerja guru dalam penyusunan 
administrasi kelas sehingga didapatkan 
hasil perubahan kinerja guru dalam 
penyusunan administrasi kelas. 
Wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. 
Yang diwawancarai oleh peneliti adalah 
guru. Pedoman wawancara ini bisa 
mengenai kinerja guru yang telah 
dilaksanakan. Tujuan diadakannya 
wawancara adalah untuk memperoleh data 
verbal atau konfirmasi dari kinerja guru 
mengenai penyebab kesulitan dalam 
penyusunan administrasi kelas di MIN 
Gunung Pangilun Kota Padang. 
Dokumentasi digunakan untuk mengambil 
informasi berkenaan dengan dokumen 
pembelajaran dan foto administrasi kelas. 
Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan analisis data 
kuantitatif dan data kualitatif.  Analisis 
data kuantitatif terhadap banyaknya guru 
yang membuat administrasi kelas, dengan 
menggunakan rumus P = F/N x 100 % (P= 
Persentase, F= Frekuensi guru yang 
membuat administrasi kelas, N= Frekuensi 
semua guru kelas). 
Data yang sudah terkumpul 
disusun dalam tabel dan dinyatakan dalam 
persentase antara lain jumlah yang baik 
dan yang kurang baik. Adapun kriteria 
persentase jika tergolong baik di atas 70 
%. Jika tergolong kurang di bawah 70 %.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 
Gunung Pangilun Kota Padang. 
Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah 
ini terdiri dari dua siklus dengan rincian 
siklus I dan siklus II dilaksanakan dua kali 
pertemuan dengan meliputi empat tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Sasaran dari 
penelitian tindakan ini adalah administrasi 
guru kelas. Siklus supervisi klinis yang 
dilaksanakan 8 macam tahapan yaitu (1) 
meletakkan hubungan yang baik; (2) 
merencanakan bersama guru; (3) 
merencanakan kegiatan supervisi; (3) 
megobservasi; (4) menganalisis; (5) 
menganalisis data hasil observasi; (6) 
merencanakan percakapan; (7) 
mengadakan percakapan; dan (8) 
memperbaiki rencana. 
 
Siklus I 
Siklus I yang dilaksanakan pada 
hari Senin 12 Juli 2016. Pada awal ajaran 
baru sebelum proses pembelajaran 
dimulai. Sebelum awal penelitian diadakan 
rapat dan pembinaan dalam penyusunan 
administrasi kelas. Penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian penyusunan 
administrasi kelas. Dalam penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini, 
peneliti harus mempersiapkan semua 
pendukung maupun komponen 
pelaksanaan penelitian seperti: 
menetapkan hal yang dikerjakan oleh guru; 
menyiapkan hal yang akan disusun seperti 
perencanaan program tahunan, program 
semester, program RPP, dan silabus; 
mencermati administrasi yang di 
selesaikan; memahami isi SK dan KD 
untuk menyusun program tahunan, 
program semester, program RPP, dan 
silabus; kepala sekolah melakukan 
pembinaan pada guru pada forum 
kemajuan kompetensi guru MIN Gunung 
Pangilun; kepala sekolah melakukan 
pelatihan tentang penyusunan administrasi 
kelas. 
 
2. Implementasi 
Kegiatan yang dilakukan dalam 
implementasi yaitu sebagai berikut: 
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Mendata nama-nama guru yang 
mengumpulkan hasil kinerjanya; Tiap guru 
menyerahkan hasil kinerja kepada kepala 
sekolah; Hasil pekerjaan guru tentang 
administrasi kelas, dikumpulkan di kepala 
sekolah. Kepala sekolah menyeleksi, 
menilai, dan mengevaluasi hasil kinerja 
guru; Kepala sekolah mendata administrasi 
yang dikerjakan guru. Setelah mendata 
kepala sekolah mengevaluasi hasil kinerja 
guru; Setelah mengevaluasi kinerja guru, 
kepala sekolah memasukan penilaian ke 
lembar instrumen yang sudah ditetapkan di 
bab III; Kepala sekolah menganalisis hasil 
kinerja guru apakah guru tersebut 
tergolong baik atau masih kurang; kepala 
sekolah memperesentasikan hasil kinerja 
guru tentang penyusunan administrasi 
kelas. 
  
3. Observasi 
Kegiatan observasi berlangsung 
pada saat yang hampir bersamaan dengan 
kegiatan implementasi. Pada saat peneliti 
mengadakan pengamatan terhadap kinerja 
guru. Hasil pengamatan peneliti terhadap 
kinerja guru tentang penyusunan 
administrasi kelas pada siklus I yaitu 
sebagai berikut: Penyusunan administrasi 
kelas disusun sebelum pelaksanaan 
pembelajaran. Penyusunan program 
sekolah diikuti oleh kepala sekolah, 
komite, dan guru melalui forum.  
 
4. Refleksi 
Hasil penelitian/observasi kinerja 
guru pada siklus I dapat digolongkan 
dalam kategori kurang. Oleh karena itu 
peneliti menyimpulkan bahwa 
ketidakberhasilan penyusunan administrasi 
kelas dengan waktu yang singkat pada 
siklus I disebabkan beberapa hal di bawah 
ini: 
a. Guru masih kurang berfikir kritis 
tentang keadaan siswa dan masih juga 
kurang mengaitkan kondisi siswa 
yang dialaminya serta lingkungan 
siswa. 
b. Waktu yang disediakan terlalu 
pendek. 
c. Guru masih kesusahan tentang 
menghitung jam efektif 
d. Kendala dialami guru adalah tentang 
penyusunan program semester, 
program tahunan, dan RPP 
e. Guru masih kurang memahami 
tentang SK dan KD dalam 
penyusunan RPP  
 
Berdasarkan asumsi di atas, 
peneliti merancang pada tindakan pada 
siklus II dengan tindak lanjut sebagai 
berikut: 
a. Melakukan pembinaan kepada guru. 
b. Guru mengaji tentang SK dan KD. 
c. Guru menafsir pengalaman yang 
dilakukan pembelajaran yang 
dilakukan sebelumnya. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan 
Siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin, 19 Juli 2010. perbaikan pada siklus 
I. Penelitian ini dilakukan awal masuk 
tahun ajaran baru 2010/2011. Pada tahap 
perencanaan ini, yaitu: mempersiapkan 
kinerja guru perbaikan dalam perbaikan 
siklus I; menyiapkan instrumen penelitian 
yang dilakukan oleh kepala sekolah; guru 
menyiapkan hal yang akan di evaluasi; 
menyusun administrasi yang sudah 
ditetapkan pada awal forum yakni hal-hal 
yang dinilai dan dijelaskan pada bab III, 
dan mempersiapkan daftar nilai. 
 
2. Implementasi 
Kegiatan yang dilakukan dalam 
implementasi sebagai berikut: Peneliti 
melakukan pembinaan pada guru; Guru 
mengerjakan administrasi kelas; Guru 
mengumpulkan hasil kinerja; Kepala 
sekolah menganalisis hasil kinerja guru; 
kepala sekolah memberikan penilaian 
kepada guru; Kepala sekolah menganalisis 
hasil penilaian; Kepala sekolah 
memberikan hasil kinerja guru apakah 
guru tersebut tergolong baik atau masih 
kurang. 
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3. Observasi 
Kegiatan observasi pada siklus II 
yaitu mengadakan pengamatan kinerja 
guru selama menyelesaikan administrasi 
kelas. Hasil pengamatan selama 
menyelesaikan administrasi kelas pada 
tahun pelajaran 2016/2017 pada siklus 
kedua, banyak guru dapat menyelesaikan 
dengan sungguh-sungguh di banding pada 
siklus II.  
 
4. Refleksi 
Hasil observasi tes pada siklus II 
dapat digolongkan dalam kategori baik. 
Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan: 
a. Administrasi kelas sudah terkonsep 
oleh guru, guru bisa membayangkan 
atau membuat rancangan yang akan 
dikerjakan pada pengajaran di tahun 
pelajaran 2010/2011. 
b. Ada sebagian guru yang masih kurang 
memahami kondisi sekolah karena 
masih kurang percaya kepada anak 
didiknya apakah mampu atau tidak 
jika guru menyusun rancangan yang 
dibuat. 
 
Pembahasan Siklus I 
Kepala madrasah telah 
melaksanakan langkah-langkah supervisi 
klinis, sesuai dengan tahapan yang telah 
dibuat. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1 
berikut. 
 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Kinerja Guru dalam Menyelesaikan  Administrasi Kelas pada Siklus I 
No Nama Guru Persentase 
Kelengkapan 
Administrasi Kelas 
1 Asnidar, S.Pd.I 90 % 
2 Masrida, S.Pd.I 80 % 
3 Nelmawati, S.Pd.I 90 % 
4 Yusnimar, S.Ag 90 % 
5 Ihdassadri, S.Ag 90 % 
6 Endang Sri Rahayu, S.Pd.I 70 % 
7 Eliyarti, S.Pd.I 70 % 
8 Yusriani, S.Ag 70 % 
9 Usmar, S.Pd.I 70 % 
10 Risna Nur, S.Ag 90 % 
11 Basrizal, S.Pd 70 % 
12 Erlinda, S.Pd.I 90 % 
13 Murniati, S.Pd.I 90 % 
14 Alpirudiwan, S.Pd.I 90 % 
15 Darwati, S.Pd.SD 90 % 
16 Prideswita, S.Pd 90 % 
17 Vera Delviani, S.Pd 90 % 
18 Witra El Yusra, S.Pd 90 % 
19 Donnya Ariadi, S.Pd.I 70 % 
20 Ruzni Zumra, S.Pd.I 70 % 
21 Addinawati, S.Pd.I 90 % 
22 Asmidar, S.Ag 90 % 
23 Erlina, S.Pd.I 90 % 
24 Salmiyanti, S.Pd.I 90 % 
25 Ernita Syair, S.Pd.SD 70 % 
 Jumlah guru yang lengkap administrasi (90 %) 16 
 Persentase guru yang lengkap administrasi (90 %) (16/25) x 100 = 64 % 
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Dari analisis penelitian siklus I, 
jumlah guru yang lengkap membuat 
administrasi kelas adalah 16 orang dari 25 
orang guru kelas. Jika dipersentasikan, 
sudah mencapai 64 % guru yang lengkap 
membuat administrasi kelas. Akan tetapi, 
pencapaian ini belum sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 
90 %. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
perbaikan tindakan pada siklus II. 
 
Pembahasan Siklus II 
Kepala madrasah telah 
melaksanakan langkah-langkah supervisi 
klinis, sesuai dengan tahapan yang telah 
dibuat. Setelah dilakukan supervisi klinis, 
guru yang membuat administrasi kelas 
semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
Tabel 2 
Hasil Penilaian Kinerja Guru dalam 
Menyelesaikan 
Administrasi Kelas pada Siklus II 
No Nama Guru Persentase 
Kelengkapan 
Administrasi 
Kelas 
1 Asnidar, S.Pd.I 100 % 
2 Masrida, S.Pd.I 90 % 
3 Nelmawati, S.Pd.I 95 % 
4 Yusnimar, S.Ag 100 % 
5 Ihdassadri, S.Ag 100 % 
6 Endang Sri Rahayu, 
S.Pd.I 
90 % 
7 Eliyarti, S.Pd.I 90 % 
8 Yusriani, S.Ag 90 % 
9 Usmar, S.Pd.I 90 % 
10 Risna Nur, S.Ag 90 % 
11 Basrizal, S.Pd 80 % 
12 Erlinda, S.Pd.I 95 % 
13 Murniati, S.Pd.I 95 % 
14 Alpirudiwan, S.Pd.I 100 % 
15 Darwati, S.Pd.SD 100 % 
16 Prideswita, S.Pd 100 % 
17 Vera Delviani, S.Pd 100 % 
18 Witra El Yusra, 
S.Pd 
100 % 
19 Donnya Ariadi, 
S.Pd.I 
80 % 
20 Ruzni Zumra, 
S.Pd.I 
80 % 
21 Addinawati, S.Pd.I 100 % 
22 Asmidar, S.Ag 100 % 
23 Erlina, S.Pd.I 100 % 
24 Salmiyanti, S.Pd.I 100 % 
25 Ernita Syair, 
S.Pd.SD 
90 % 
 Jumlah guru yang 
lengkap 
administrasi (90 %) 
23 
 Persentase guru 
yang lengkap 
administrasi (90 %) 
(23/25) x 100 = 
92 % 
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Dari analisis penelitian siklus II, 
jumlah guru yang lengkap membuat 
administrasi kelas meningkat menjadi 23 
orang dari 25 orang guru kelas. Jika 
dipersentasekan, sudah mencapai 92 % 
guru yang lengkap membuat administrasi 
kelas.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
siklus II yang diperoleh maka pelaksanaan 
siklus II sudah baik dan kepala madrasah 
sudah berhasil dalam usaha peningkatan 
kompetensi guru dalam pengelolaan 
administrasi kelas di MIN Gunung 
Pangilun Kota Padang. 
Berikut peneliti sajikan 
peningkatan jumlah guru yang melengkapi 
administrasi kelas sebelum melakukan 
tindakan dan setelah melakukan tindakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti melakukan pemeriksaan 
administrasi guru kelas sebelum dilakukan 
tindakan supervisi klinis (pra siklus) 
dengan jumlah guru yang melengkapi 
administrasi kelas sebanyak 9 orang. 
Kemudian dilakukan tindakan melalui 
supervisi klinis, maka diperoleh jumlah 
guru yang melengkapi administrasi kelas 
meningkat hingga 16 orang pada siklus I. 
Perbaikan perencanaan dilakukan pada 
siklus II dan diperoleh peningkatan jumlah 
guru yang melengkapi administrasi kelas 
sejumlah 23 orang.  
Berdasarkan hasil dari penelitian di 
atas, maka dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan kompetensi guru dalam 
pengelolaan administrasi kelas 
menggunakan metode supervisi klinis di 
MIN Gunung Pangilun Kota Padang. 
 
PENUTUP 
Dari paparan di atas dapat ditarik 
kesimpulan, yakni: 1) Penggunaan 
supervisi klinis dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam pengelolaan 
administrasi kelas. 2) Meningkatnya 
kompetensi guru dalam pengelolaan 
administrasi kelas dapat dilihat dari 
jumlah guru yang melengkapi 
administrasi kelas dari 9 orang menjadi 16 
orang pada siklus I, dan terus meningkat 
menjadi 23 orang pada siklus II. Dengan 
menggunakan metode supervisi klinis, 
kompetensi guru dalam pengelolaan 
administrasi kelas dapat ditingkatkan 
menjadi lebih baik. 
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